
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Kedua Juli 2014 

Kopi Robusta (Periode 7 Juli – 11 Juli 2014) 

 

Sepanjang pekan kedua Juli 2014, harga kopi robusta tampaknya masih berlanjut tertekan. Selain 

faktor aksi profit taking, juga faktor ketidakpastian prediksi output kopi Brasil. Sebagaimana 

diketahui, Brasil adalah barometer produsen kopi dunia yang sangat menentukan pergerakan 

harga kopi bursa berjangka dan pasar fisik. Di dalam negeri, seperti yang terlihat pada chart, 

sepanjang pekan kedua, grafiknya tertekan di bursa Liffe London dari US$ 2.056 per ton pada 

awal pekan, Senin (7/7) hingga pada transaksi penutupan Jumat (11/7) berada pada level US$ 

2.009 per ton untuk kontrak Juli 2014. 

 

Sementara di dalam negeri, harga juga terlihat tertekan. Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga 

pada awal pekan kedua, Senin (7/7), terlihat berada pada level Rp 24.960 dan pada akhir pekan, 

Jumat (11/7) terpantau melemah hingga Rp 20.876 per kg untuk kontrak September 2014. Selain 

itu, data Boloomberg, juga melaporkan, bahwa menyusutnya stok kopi di Vietnam dapat 

meningkatkan harga kopi di bursa berjangka di London yang telah naik 22 persen tahun 2014 

yang dipicu spekulasi bahwa permintaan akan melebihi pasokan. Brasil dan Indonesia adalah 

petani papan atas setelah Vietnam. 

 

Sementara dilaporkan Volcafe, sebuah unit dari pedagang komoditi ED & F Man Holdings Ltd,  

pasar global, termasuk arabika dan robusta, akan memiliki kekurangan 11,3 juta kantong di 

2014-2015, terendah lebih dari satu dekade. Volcafe memperkirakan anjloknya produksi akibat 

kekeringan di Brasil, yang merupakan petani arabika terbesar di dunia, dan juga berkurangnya 

hasil panen di Vietnam dan di Indonesia.  

 

Curah hujan yang tercatat di Dak Lak rerata 264,07 milimeter pada bulan Juni di 10 stasiun, 

termasuk satu di provinsi tetangga Dak Nong, dibandingkan dengan 295,96 milimeter pada bulan 

Juni tahun lalu, menurut Departemen Meteorologi dan Hidrologi di provinsi Dak Lak, yang 

mewakili sekitar 30 persen dari produksi panen. 

 

Dengan kondisi cuaca seperti yang disampaikan di atas, tidak heran pada transaksi Selasa (8/7), 

harga kopi robusta masih dalam ketidakpastian. Di bursa Nyse Liffe London, tercatat untuk 

kontrak Juli 2014 berada pada pada level US$ 2.064 per ton dibandingkan Senin (7/7) yang 

berhenti di kisaran US$ 2.038 per ton dan terkoreksi 0,73%. 

 

Sementara itu, di dalam negeri, harga kopi robusta di BBJ masih tertekan. Pada transaksi Selasa 

(8/7) masih berada pada kisaran Rp 24.280 per kg untuk kontrak September dan kontrak cepat 

berada pada level Rp 24.330 per kg.  

 

Kemudian di beberapa sentra produsen kopi di Tanah Air, misalnya di Temanggung, Jawa 

Tengah, pada perdagangan Rabu (9/7) tercatat di Sub Terminal Agribisnis Muntung, Candiroto, 

Temanggung, bahwa harga kopi robusta berada dalam kisaran Rp 22.000 – 24.000 per kg atau 

lebih tinggi dibanding musim panen tahun 2013 lalu yang dibuka pada harga Rp 20.000 – 22.000 

per kg. 

 



Sementara itu, pada transaksi Kamis (10/7) yang dipantau NYSE Liffe di London, harga 

bergerak rebound signifikan. Harga komoditas untuk kontrak Juli 2014 itu berada pada level 

US$ 2.068 per ton atau melejit 0,49% dibandingkan dengan Rabu (9/7) yang berhenti pada 

kisaran US$ 2.058 per ton atau terkoreksi 0,34%.. Kemudian di BBJ, harga kopi robusta untuk 

kontrak September 2014 berada pada level stagnan Rp 24.280 per kg. Dan di pasar fisik 

Lampung, harga kopi robusta terlihat terkoreksi menjadi Rp 21.258 per kg dari sebelumnya Rp 

21.303 per kg.  

 

Tekanan harga kopi robusta itu, juga dipicu aksi tunggu para investor terhadap kejelasan tingkat 

output kopi Brasil yang terpantau masih menjadi kendala pada arahan pergerakan harga. Harga 

kopi arabika (arabika dan robusta) yang sebelumnya melambung tinggi pada 4 bulan awal tahun 

ini, kini justru berada dalam trend bearish kuat akibat kekhawatiran akan kesalahan estimasi 

dampak kekeringan Brasil. Selain faktor belum jelasnya output kopi Brasil, harga kopi 

arabika/robusta juga terdorong melemah akibat data ekspor kopi Brasil. Berdasarkan data Cecafe 

exporters council, ekspor kopi Brasil naik hingga 24% ke level 2,6 juta kantong pada Juni 2014 

bila dibandingkan dengan data Juni 2013. 

 

 
 

Sementara itu, pada perdagangan Jumat (11/7), prospek output panen Brasil yang masih belum 

jelas hingga saat ini, terpantau mulai memicu aksi penjualan akibat keluarnya investor untuk 

menghindari kerugian. Harga kopi yang terus melemah sejak Mei lalu, membuat investor 

akhirnya memilih untuk melikuidasi investasinya di bursa. Dampak dari aksi likuidasi tersebut, 

harga kopi arabika dan robusta anjlok di ICE US dan Liffe London. Di bursa Liffe, harga kopi 

robusta terpantau ditutup melemah signifikan. Untuk kontrak September 2014 anjlok 2,29% ke 

tingkat harga US$ 2.009/ton atau melemah US$ 47/ton. 

 

Kemudian di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi robusta pada penutupan Jumat (11/7) 

berada pada level Rp 24.250 per kg untuk kontrak September 2014 atau tertekan dari 

sebelumnya Rp 24.280. Sementara di pasar fisik Lampung, harga terlihat terangkat ke level Rp 

20.872 per kg dari sebelumnya Rp 21.258 per kg. 


